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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya telah diketahui bahwa manusia adalah 

individu yang selalu berinteraksi dan bersosialisasi satu sama lain. 

Dalam kontseknya manusia tidak dapat hidup sendiri karena 

senantiasa saling membutuhkan satu sama lain guna mempertahankan 

kehidupan sebagai makhluk sosial. Setiap manusia dituntut untuk 

mampu mengatasi suatu permasalahan baik pada diri sendiri maupun 

pada lingkungan, khususnya pada remaja. Menurut Hurlock (2008) 

fase remaja merupakan masa perubahan atau peralihan masa kanak-

kanak menuju masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, 

perubahan psikologis, dan perubahan sosial. Remaja dihadapkan 

dengan perubahan yang muncul pada tingkah laku tertentu seperti 

susah diatur, mudah terangsang perasaannya dan sebagainya 

(Sarwono, 2012). 

Menurut Monks, Knoers & Haditono (2002) membagi masa 

remaja menjadi tiga bagian yaitu masa remaja awal pada usia 12-15 

tahun, remaja pertengahan pada usia 15-18 tahun, remaja akhir pada 

usia 18-21 tahun. Menurut Papalia, Old & Faldman (2008) 

penampilan remaja mengalami perubahan hampir segala hal sebagai 

hasil peristiwa pubertas yang hormonal, mengambil bentuk tubuh 

orang dewasa, lebih abstrak dan perasaan juga mengalami perubahan. 

Adapun tugas-tugas perkembangan remaja menurut Hurlock (2008) 

memiliki beberapa tugas perkembangan, yaitu mampu menerima 

keadaan fisiknya, mampu menerima dan memahami peran-peran 

peran seks usia dewasa, mampu menerima hubungan baik dengan 

anggota kelompok yang berlainan jenis, mampu mencapai 

kemandirian emosional dengan mencapai kemandirian ekonomi, 

dengan mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual serta 

mengembangkan perilaku tanggung jawab secara sosial yang 

diperlukan untuk masuk ke masa dewasa, serta dapat mempersiapkan 

diri untuk memasuki perkawinan sehingga remaja dapat memahami 

dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan keluarga.  

Adapun remaja pada umumnya memiliki permasalahan yang 

dialami remaja yang dapat  perkembangan tak hanya datang dari 
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dalam diri remaja tetapi juga dari faktor di luar diri remaja seperti 

keluarga dan lingkungan sekitar Kartono (2002). Sumber 

permasalahan pada diri remaja baik dari keluarga yang kurang 

harmonis, pada permasalahan ekonomi yang kurang mampu, sehingga 

Remaja yang kehilangan orangtua, terpisah dari orangtuanya atau 

menghadapi masalah ekonomi akan membuat remaja diasuh oleh 

anggota keluarga lain, atau juga dititipkan pada suatu lembaga yang 

disebut panti asuhan. Laporan Departemen Sosial RI tahun 2008 

menyatakan bahwa panti asuhan kurang dalam memberikan 

pengasuhan dan semua terfokus untuk memenuhi kebutuhan kolektif, 

khususnya kebutuhan materi sehari-hari sementara kebutuhan 

emosional dan pertumbuhan anak-anak kurang dipertimbangkan 

(Sudrajat, 2008). 

Selain itu persoalan yang dihadapi para remaja yang tinggal di 

panti berupa pandangan negatif, cemooh sebagai “anak panti” yang 

dapat menyebabkan adanya penolakan dari teman-temannya. 

Berdasarkan Survei Kesehatan Global berbasis sekolah pada tahun 

2007 didapatkan hasil sekitar 40 persen murid berusia 13-15 tahun 

mengalami kekerasan berupa bullying, dan anak-anak yang termasuk 

disini adalah anak yang berasal dari suatu institusi berupa panti 

asuhan, pusat rehabilitasi dan asrama Herlinda (2015). Remaja selalu 

penuh dengan gejolak dan keinginan besar. Remaja ingin penerimaan 

diri dalam masyarakat, ingin diakui oleh masyarakat bahwa ia telah 

dewasa. Rasa ingin tahu yang tinggi dapat menjerumuskan remaja 

pada hal-hal negatif apabila tidak diberikan pendidikan dan 

pengarahan pada remaja menurut (Sarwono,2006).  

Menurut Chaplin (2011), mengatakan bahwa penerimaan diri 

adalah sikap pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-

kualitas, bakat-bakat sendiri dan pengakuan akan keterbatasan-

keterbatasan diri. Penerimaan diri adalah suatu tingkat kemampuan 

dan keinginan individu untuk hidup dengan segala karakteristik 

dirinya. Menurut Hurlock (2008), individu yang dapat menerima 

dirinya diartikan sebagai individu yang tidak bermasalah dengan 

dirinya sendiri, yang tidak memiliki beban perasaan terhadap diri 

sendiri sehingga individu lebih banyak memiliki kesempatan untuk 

beradaptasi.Bagi remaja yang ingin baik dalam diri untuk berinteraksi 
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dan lebih mampu untuk penerimaan diri individu  terhadap diri sendiri 

maupun terhadap lingkungan. Individu memiliki konsep diri yang 

lebih baik.  

Telah dijelaskan dalam uraian sebelumnya bahwa penerimaan 

diri adalah suatu tingkat kemampuan dan keinginan individu untuk 

hidup dengan segala karakteristik dirinya. Individu yang dapat 

menerima dirinya diartikan sebagai individu yang tidak bermasalah 

dengan dirinya sendiri, bagaimana individu memandang dirinya 

sendiri secara utuh, baik dari aspek fisik maupun psikologis. Sejati 

nya hal tersebut telah terkandung dalam Al-Quran, diantaranya 

disebutkan dalam surat QS. At-Tin, 95:4, sebagai berikut: 

نَ فيِٓ أحَۡسَنِ تقَۡوِيم   نسََٰ  لقَدَۡ خَلقَۡناَ ٱلِۡۡ

Artinya :“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia 

dalam bentuk    yang sebaik-baiknya” (QS. At-Tin, 

95:4) 

 

Quraish S. (2015) menjelaskan Setiap manusia diciptakan oleh 

Allah SWT dalam bentuk yang paling sempurna bila dibandingkan 

dengan makhluk cipataan-Nya yang lain, hal tersebut telah tersirat 

dalam firman-Nya manusia dibekali dengan berbagai aspek termasuk 

didalamnya adalah kekurangan dan kelebihan yang masing-masing, 

antara individu satu dengan individu yang lainnya.  

Menurut Calhoun dan Acocella (dalam Ghufron & Risnawati, 

2011), mendefinisikan konsep diri sebagai gambaran mental diri 

seseorang. Menurut Hurlock (2008) mengatakan bahwa konsep diri 

merupakan gambaran seseorang mengenai diri sendiri yang 

merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, 

emosional aspiratif, dan prestasi yang mereka capai. Adapaun aspek-

aspek konsep diri menurut Rahmat (2005) terbagi menjadi tiga yaitu : 

Aspek fisik yang meliputi penilaian diri seseorang terhadap segala 

sesuatu yang dimiliki dirinya. Aspek psikologis mencakup pikiran dan 

sikap yang dimiliki seseorang terhadap dirinya sendiri. Aspek sosial 

mencakup bagaimana peran seseorang dalam lingkup peran sosialnya 

dan penilaian seseorang terhadap peran tersebut. 

Telah dijelaskan dalam uraian sebelumnya bahwa konsep diri 

adalah bagaimana individu memandang dirinya sendiri secara utuh, 
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baik dari aspek fisik maupun psikologis. Sejatinya hal tersebut telah 

terkandung dalam Al-Quran, diantaranya disebutkan dalam surat Adz-

Dzariyat ayat 20-21, sebagai berikut: 

وَفيِٓ أنَفسُِكُمۡۚۡ أفَلَََ تبُۡصِرُونَ 

٢١ 

 

Artinya:“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi    orang-orangp yang yakin, dan (juga) 

pada dirimu sendiri. Maka    apakah kamu tiada 

memperhatikan?” (QS. Adz-Dzariyat: 21) 

 

Ibnu Katsir (2015) menafsirkan maksud ayat tersebut, bahwa 

di dunia ini telah terdapat tanda-tanda yang semua nya itu menunjukan 

keagungan Sang Maha Pencipta dan kekuasaan-Nya yang sangat luas, 

perbedaan yang khas pada setiap individu baik secara fisik maupun 

psikologis ini membuat setiap orang memiliki penilaian terhadap 

dirinya, dengan memperhatikan perbedaan yang ada dan berdasarkan 

penilaian individu lain.  

Pada masa remaja adalah masa yang penting dalam 

pembentukan konsep diri sehingga kurangnya pemenuhan akan 

kebutuhan emosional, serta masalah yang dihadapi oleh remaja panti 

dapat mempengaruhi kondisi psikis, serta berpengaruh terhadap proses 

pembentukan konsep diri remaja yang tinggal di panti asuhan Kuntari 

(2005). Konsep diri merupakan suatu tugas utama individu di masa 

remaja. Mengacu pada pendapat Desmita (2009), bahwa tugas utama 

dari masa remaja adalah menghadapi “krisis” dari identitas. Usaha 

remaja untuk memahami diri sendiri merupakan proses penting bagi 

pembentukan konsep diri yang merupakan dasar bagi cara-cara 

mengatasi tantangan hidup di masa dewasa. Pada masa remaja, 

pemikiran pemuda dipenuhi oleh gejolak, rasa ingin tahu yang tinggi, 

emosional, pantang menyerah serta kuatnya potensi fisik dan akal. 

Remaja sangat rentan terbawa arus dari dampak negatif perkembangan 

zaman (Sarwono,2012). 

Berbicara mengenai penerimaan diri, pada anak-anak remaja 

panti asuhan masih terdapat perilaku beberapa remaja panti asuhan 

yang mengindikasikan adanya penerimaan diri yang kurang, 
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diantaranya kurangnya rasa tanggung jawab dari masing-masing 

individu, masih suka mengerjakan tugas waktu hari pengumpulan, 

masih ada yang menyendiri dan kurang percaya diri, tidak berperilaku 

sesuai dengan keadaan dirinya.  

Perilaku tersebut dapat diasumsikan timbul karena masa 

perubahan dari anak-anak menuju dewasa seperti yang telah 

disebutkan tersebut.Pengakuan dari teman sebaya juga turut berperan 

dalam sikap perilaku tersebut. Ketika peneliti bertanya kepada empat 

orang subjek di panti asuhan tentang kehidupan mereka dan harapan, 

tiga diantaranya menjawab bahwa tiga orang siswa di panti asuhan 

berharap kehidupannya tidak seperti sekarang ini. Mereka berharap 

kehidupan yang lebih baik.Ketika peneliti menanyakan kepada subjek 

I tentang kehidupan yang bagaimana yang dianggap lebih baik 

kondisinya dibanding yang sekarang? Siswa di panti asuhan tersebut 

menjawab “ Ya, pinginnya orang tua memiliki banyak uang mbak, 

supaya aku ke sekolah tidak naik sepeda tapi naik motor dan uang 

saku tidak ngepress”. Sedangkan dua siswa panti asuhan lainnya 

menjawab tidak ingin menjadi dirinya yang saat ini, karena tidak 

memiliki banyak teman karena pendiam. Subjek II mengatakan 

“Andai saja saya bukanlah saya yang saat ini, pasti teman-teman mau 

berteman dengan saya, karena saya pendiam teman-teman jarang ada 

yang mau berkumpul dengan saya”. Karena masalah hubungan 

interaksi subjek II menjadi berpikir tidak mau menerima keadaannya 

dan jika bisa memilih untuk menjadi orang lain. 

Mengenai pertanyaan tentang harapan keempat siswa belum 

bisa menjawab dengan tegas dan terlihat masih bingung. Selain itu, 

alasan penelitian  adalah membantu guru bimbingan konseling untuk 

menangani kebutuhan siswa agar sebagian besar siswa panti asuhan 

memiliki penerimaan diri yang tinggi. Pendampingan cara seperti ini 

yang dapat membantu siswa untuk mencapai tumbuh kembang yang 

optimal. Hurlock (2008) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi penerimaan diri individu, adalah memiliki konsep diri 

yang stabil. Oleh karena itulah alasan peneliti memilih variabel 

konsep diri adalah berdasarkan teori faktor penerimaan diri menurut 

(Hurlock, 2008). 
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Calhoun dan Acocella (dalam Ghufron & Risnawita, 2011) 

mendefinisikan konsep diri sebagai gambaran mental diri seseorang. 

Hurlock (2008) mengatakan bahwa konsep diri merupakan gambaran 

seseorang mengenai diri sendiri yang merupakan gabungan dari 

keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional aspiratif, dan prestasi 

yang mereka capai. Calhoun (dalam Nur Ghufron & Risnawita, 2011), 

mendefinisikan konsep diri sebagai kesan terhadap diri sendiri secara 

keseluruhan yang mencakup pendapatnya terhadap diri sendiri, 

pendapat tentang gambaran diri di mata orang lain, dan pendapatnya 

tentang hal-hal yang dicapai. 

Penelitian ini memilih subyek siswa kelas VII adalah dengan 

mempertimbangkan konsep diri yang dimiliki oleh siswa. Semakin 

cepat siswa mampu memiliki konsep tentang dirinya, maka akan 

mempermudah siswa tersebut untuk mengambil setiap keputusan yang 

berkaitan dengan dirinya. Artinya, jika sejak dini sudah mengetahui 

bagaimana konsep tentang dirinya, di kehidupan selanjutnya akan 

mempermudah siswa untuk mengambil keputusan maupun beradaptasi 

dengan lingkungannya. 

Adapun dari penelitian terdahulu oleh Kusniayati (2009) 

dengan judul 

 “pengaruh konsep diri terhadap penerimaan diri anak jalanan di 

RSPA kota Semarang“ konsep diri sangat berpengaruh terhadap 

penerimaan diri anak hasil dari penelitian menunjukkan ketika seorang 

anak memiliki konsep diri yang baik maka akan memiliki penerimaan 

diri yang baik pula. Oleh sebab itu konsep diri begitu penting dalam 

proses  penerimaan diri pada remaja di panti asuhan yang berdasarkan 

pemaparan diatas penelitian ini penting diteliti mengingat remaja panti 

asuhan yang tidak dapat untuk menerima diri sendiri pada diri 

individu dengan baik.  

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, maka 

dapat diasumsikan bahwa konsep diri memiliki hubungan dengan 

penerimaan diri sehingga rumusan masalah dari penelitian ini adalah “ 

Apakah ada hubungan antara konsep diri dengan penerimaan diri pada 

remaja di panti asuhan?”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan antara konsep diri dengan penerimaan 

diri pada remaja di panti asuhan? 

2. Apakah ada hubungan antara konsep diri dengan penerimaan 

diri pada remaja di panti asuhan 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis adakah hubungan antara konsep diri dan 

penerimaaan diri pada remaja di panti asuhan 

2. Untuk menganalisis adakah hubungan antara konsep diri 

dengan penerimaan diri pada remaja di panti asuhan 

 

D. Manfaat Teoritis 

1. Teoritis 

a. Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat 

memberikan manfaat pembaca serta memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan yang 

berguna dalam bidang Psikologi Sosial terutama 

mengenai konsep diri dan penerimaan diri pada remaja 

dipanti asuhan. 

2. Praktis 

a. Pengurus panti asuhan hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan dalam menentukan keputusan dalam 

sumber daya dan pengasuhan anak di panti asuhan untuk 

menguranggi remaja yang sulit penerimaan dirinya. 

b.  Remaja hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi bagi remaja sehingga mengantisipasi kondisi 

kurangnya pembentukan konsep diri dan penerimaan diri. 

c. Peneliti Lain Hasil penelitian ini diharapkan, dapat 

menjadi refensi dalam melakukan kajian dan dapat 

memberikan masukan positif sebagai acuan untuk 

peneliti selanjutnya dengan tema yang sama serta dapat 

mengembangkan penelitian tersebut. 
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d. Bagi Peneliti Selajutnya hasil penelitian terdahulu 

memberikan deskripsi dan referensi tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi konsep diri dengan penerimaan diri 

pada remaja di panti asuhan dan menjadikan tambahan 

wawasan bagi yang sedang meneliti dan yang akan 

penelitian selanjutnya 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Kajian penelitian terdahulu sangat di perlukan guna 

menegaskan penelitian. Penelitian terdahulu di gunakan sebagai 

data pendukung berbagai penjelasan serta pembahasan dalam 

penelitian. Beberapa penelitian terdahulu adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Khoriyah Harrista Umamil 

(2017)  dengan judul ‘’Hubungan Penerimaan Diri dengan 

Kebahagian pada remaja di panti asuhan Nurul Abdyah 

Malang ‘’ yang menunjukan bahwa sebagaian besar memiliki 

tingkat penerimaan diri sedang yaitu persentasi 74%. 

Sedangkan untuk kebahagiaan sebagian besar remaja berada 

pada tingkat sedang yaitu persentasi 71%. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya  korelasi yang signifikan antara 

penerimaan diri demgam kebahagiaan pada remaja di panti 

asuhan Nurul Abyadh Malang dengan koefisien nilai pearson 

correlation 0,699 dengan  nilai signifikansi 0,000 ( p< 0,05) 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sanda Ninggrum Wiyanti dan 

Lilik (2010) dengan judul “ Hubungan Antara Konsep Diri 

dan Dukungan Sosial dengan Penyesuaian Sosial pada 

Penyandang Cacat Tubuh di Balai Besar Rehabilita)si Sosial 

Bina Daksa Prof Dr. Soeharso Surakarta. “ hasil penelitian ini 

menujukkan bahwa adanya  Hubungan Antara Konsep Diri 

dan Dukungan Sosial dengan Penyesuaian Sosial pada 

Penyandang Cacat Tubuh di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 

Bina Daksa Prof Dr. Soeharso Surakarta. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Garnis Tiara Resti (2015) 

dengan judul Pengaruh Penerimaan Diri terhadap Harga Diri 

Remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiah Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini menunjukkan penerimaan diri pada remaja 
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dipanti asuhan aisyiah yogyakarta berada pada kategori 

sedang atau cukup. Harga diri pada remaja dipanti asuhan 

yatim piatu putri aisiah yogyakarta berada pada kategori 

sedang atau cukup. Ada pengaruh positif dan signifikan 

variabel penerimaan diri terhadap harga diri dengan nilai p 

(0,000) < 0,05. Dengan demikian variabel penerimaan diri 

dapat memprediksi harga diri terhadap sumbangan efektif 

variabel penerimaan diri terhadap harga diri sebesar 34%.  

4. Peneitian yag dilakukan oleh Khairani (2012) dengan judul “ 

Konsep Diri dan Penerimaan Diri Proses Penuaan Wanita Pre 

Menopause di RSUDZA Banda Aceh. “ penelitian ini 

merupakan peelitian kuantitatif berjumlah 80 orang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

konsep diri dengan penerimaan diri proses penuaan pada 

wanita pre menupose di Poloklinik Penyakit Dalam dan 

Endokrin Rumah Sakit Umum Daerah Dr Zainal Abidin 

Banda Aceh. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Margareta dan Paramita yang 

berjudul “ Pengaruh Penerimaan Diri terhadap Penyesuaian 

Diri Penderita Lupus. “ 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Responden 

berjumlah 55 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara penerimaan diri dengan 

penyesuaian diri penderita lupus dimana akan semakin tinggi 

penyesuaian diri. 

  

 Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian 

sebelumnya terletak pada subjek penelitian lokasi . Kajian 

penelitian terdahulu tersebut menjadi patokan bagi peneliti 

dengan judul ‘’Hubungan antara Konsep Diri dengan 

penerimaan diri pad remaja di panti asuhan’’. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang serupa dengan penelitian 

sebelumnya dengan menggunakan variabel dependen seruapa 

penerimaaan diri dengan variabel indenpenden yaitu konsep 

diri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi rxy=0,610 

dengan signifikasi 0,000 dimana p<0,01. Artinya ada 

hubungan signifikan yang positif antara konsep diri dengan 

penerimaan diri pada remaja panti asuhan semakin tinggi 

konsep diri maka semakin tinggi penerimaan diri pada 

remaja panti asuhan, sebaliknya semakin rendah konsep diri 

maka semakin rendah penerimaan diri pada remaja panti 

asuhan . 

2. Sumbangan efektif (SE) variabel konsep diri  terhadap 

penerimaan diri sebesar 37,2% ditunjukkan oleh koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,372. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih ada 62,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lainnya yang tidak di teliti penerimaan diri, misalnya : 

pemahaman diri (self understanding), harapan yang 

realistis, tidak adanya hambatan dari lingkungan (absence of 

environment obstacles), sikap sosial yang positif, tidak 

adanya stress yang berat, pengaruh keberhasilan, 

identifikasi dengan orang yang memiliki penyesuaian diri 

yang baik, perspektif diri yang luas, pola asuh yang baik 

pada masa anak-anak. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat 

diperoleh saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pengurus Panti Asuhan 

Bagi Penggurus Panti Asuhan hendaknya dapat menjadi suri 

teladan yang baik bagi remaja di panti asuhan dengan 

mengupayakan pembiasaan-pembiasaan dalam keseharian di 

panti asuhan untuk membentuk karakter remaja yang dapat di 

jadikan sebagai pedoman hidup dan membentuk konsep diri 



 

43 
 

dengan penerimaan diri menanamkan nilai-nilai moral pada 

remaja di panti asuhan dalam setiap masalah kehudpan yang 

terjadi pada remaja, dan berusaha berfiir optimis dan berusaha 

menyelesaikan masalah. 

2. Bagi Remaja  

Bagi remaja di Panti Asuhan Budi Mulya Muhammadiyah 

Bandar Lampung di sarankan untuk memiliki konsep diri 

positif agar memperluas pembentukan konsep diri yang baik 

sesame remaja agar terbentuk nya konsep diri baik maka 

penerimaan diri pun sangat mempengaruhi bagi remaja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti 

konsep diri di panti asuhan di sarankan agar dapat 

memperhatikan pengambilan subjek yang sesuai aaspek aspek 

dengan yang akan di teliti dan metode yang dilakukan dalam 

penelitian dan sebaiknya menggunakan faktor-faktor utama 

dalam penelitian selanjutnya   
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